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Abstract 

 

Islamic education in Indonesia faces difficulties in combining Islamic 

principles with contemporary teaching approaches and technological 

advances, which motivates the implementation of the Merdeka Belajar 

Program in an effort to improve educational standards. The aim of this 

research is to assess how well the Merdeka Belajar Program is 

implemented in Islamic education, with an emphasis on understanding 

concepts, technological assistance, and its influence on the development 

of students' Islamic character. The methodology used is a quantitative 

survey, and data was collected by distributing questionnaires to 

educators and students in many schools. The findings of this study show 

that although the Merdeka Belajar Program can help students grow into 

Islamic individuals, there are serious problems in understanding 

concepts, unequal use of technology, and inconsistent character 

development impacts. Based on these findings, it is recommended to 

improve teacher training, optimize use of technology, as well as adopting 

a holistic approach in forming student character. The implication of this 

research is the need for continuous evaluation and adjustment of 

learning methods so that the Merdeka Belajar Program is more effective 

in forming students who excel academically and have strong Islamic 

character in the digital era. 

 

Keywords: Program Merdeka Belajar, Islamic Education, Islamic 

Character, Learning Technology, Human Resource 

Development. 

 

Abstrak 

 

Pendidikan Islam di Indonesia menghadapi kesulitan dalam memadukan 

prinsip-prinsip Islam dengan pendekatan pengajaran kontemporer dan 

kemajuan teknologi, yang memotivasi penerapan Program Merdeka 

Belajar dalam upaya meningkatkan standar pendidikan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menilai seberapa baik Program Merdeka Belajar 

dilaksanakan dalam pendidikan Islam, dengan penekanan pada 

pemahaman konsep, bantuan teknologi, dan pengaruhnya terhadap 

pengembangan karakter Islami siswa. Metodologi yang digunakan adalah 

survei kuantitatif, dan data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada pendidik dan peserta didik di banyak sekolah. Temuan studi ini 
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menunjukkan bahwa meskipun Program Merdeka Belajar dapat 

membantu siswa tumbuh menjadi individu Islami, terdapat masalah 

serius dalam pemahaman konsep, ketidaksetaraan penggunaan teknologi, 

dan dampak pengembangan karakter yang tidak konsisten. Berdasarkan 

temuan tersebut, disarankan untuk meningkatkan pelatihan guru, 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, serta mengadopsi pendekatan 

holistik dalam pembentukan karakter siswa. Implikasi dari penelitian ini 

adalah perlunya evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian metode 

pembelajaran agar Program Merdeka Belajar lebih efektif dalam 

membentuk siswa yang unggul secara akademik dan memiliki karakter 

Islami yang kuat di era digital. 

 

Kata Kunci: Program Merdeka Belajar, Pendidikan Islam, Karakter 

Islami, Teknologi Pembelajaran, Pengembangan Sumber 

Daya Manusia. 

 

Pendahuluan 

Karakter siswa di era digital dalam pembelajaran Pendidikan Islam adalah siswa 

yang memiliki ketangguhan moral dan intelektual yang seimbang. Integrasi nilai-nilai 

Islam dalam pendidikan karakter sangat penting di era digital, karena membantu siswa 

mengembangkan ketahanan moral dan intelektual (Sivasubramaniam  & Hayhoe, 2018; 

Mansir et al., 2020; Zabidi et al., 2021). Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk 

peserta didik yang berkarakter baik dan berakhlak mulia, membimbing mereka untuk 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (Mahanani et al., 2022; Prasetyo, 

2023). Pendidikan karakter melalui pendidikan agama Islam didasarkan pada nilai-nilai 

agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yang dilaksanakan melalui 

pengajaran, pembiasaan, dan disiplin (Ma’arif, 2019; Pangalila, 2020). Urgensi 

pendidikan karakter Islami bagi remaja di era digital semakin ditekankan, karena 

mereka menghadapi tantangan seperti konten negatif, kecanduan media sosial, dan 

distorsi identitas (Hermino & Arifin, 2020; Ikhrom et al., n.d.; Sukmanul, 2020). 

Strategi yang efektif antara lain mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum 

sekolah, menumbuhkan kesadaran digital yang positif, dan menciptakan komunitas 

pendidikan yang mendukung (Eissa & Khalid, 2018; Syam et al., 2020). Pendekatan ini 

membantu siswa mengembangkan emosi, moral, dan spiritual kecerdasan untuk 

menavigasi kompleksitas dunia digital dengan tetap berpegang pada ajaran Islam. 

Namun, kondisi real menunjukkan bahwa karakter siswa di era digital sering kali 

belum mencapai standar ideal tersebut. Banyak siswa masih kesulitan mengendalikan 

diri dalam menggunakan teknologi dan media sosial, sehingga rentan terhadap pengaruh 
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negatif seperti hoaks, cyberbullying, dan budaya konsumtif. Hal ini didukug oleh 

penelitian Dilling & Vogler (2021) dan Molina-Torres (2024) menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Islam ke dalam pendidikan karakter semakin mendesak di era 

digital, karena generasi muda menghadapi tantangan seperti kecanduan media sosial, 

paparan konten negatif, dan cyberbullying. Selain itu, kurangnya pemahaman akan 

nilai-nilai agama Islam dalam konteks digital membuat sebagian siswa tidak memiliki 

panduan moral yang kokoh dalam berinteraksi di dunia maya. Hal ini didukug oleh 

penelitian Lees et al. (2024) dan Li & Burkholder (2024) menunjukkan bahwa pelajar 

mempunyai kendala dalam pengendalian diri dalam penggunaan teknologi sehingga 

rentan terhadap hoaks dan konsumerisme. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan 

yang lebih komprehensif dalam pembelajaran Pendidikan Islam untuk mengembangkan 

karakter siswa yang kuat di era digital. 

Salah satu solusi untuk mengatasi kondisi ini adalah penerapan Program 

Merdeka Belajar dalam pembelajaran Pendidikan Islam. Program Merdeka Belajar 

bertujuan untuk memperbaiki sistem pendidikan Indonesia dengan mengedepankan 

kebebasan berpikir dan pembelajaran aktif dalam pendidikan Islam. Ini menekankan 

pengembangan pemikiran kritis, kreativitas, keterampilan komunikasi, dan kolaborasi di 

kalangan siswa (Akrim et al., 2022; Hanik, 2020; Wibowo, 2023). Penerapan program 

ini berperan penting dalam memperdalam pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, 

mengembangkan kecerdasan spiritual, dan mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan 

konteks pembelajaran yang lebih luas (Clark, 2023; Grigg et al., 2024). Program 

tersebut mendorong penggunaan media digital dan platform online untuk meningkatkan 

interaktivitas dan aksesibilitas dalam pendidikan Islam (Dilling & Vogler, 2021; Huda, 

2024). Sambil mengedepankan inovasi dan fleksibilitas, hal ini juga menjaga 

konsistensi dengan etika dan nilai-nilai Islam (Akrim et al., 2022; Susilo, 2023). Secara 

keseluruhan, Merdeka Belajar bertujuan untuk melahirkan peserta didik yang produktif, 

kreatif, dan inovatif dengan keterampilan yang sesuai dengan minatnya dalam 

pendidikan Islam. Keunggulan Merdeka Belajar adalah pendekatannya yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, integrasi teknologi, dan 

pengembangan kompetensi karakter. Kurikulum Merdeka Belajar menekankan 

pembelajaran berbasis proyek, integrasi teknologi, dan pengembangan karakter. 

Implementasi Merdeka Belajar menuntut guru untuk meningkatkan keterampilan 
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mendukung pengembangan kompetensi 

siswa (Sihombing et al., 2021; Tanjung, 2023; Wulandari et al., 2024). Desain ulang 

kurikulum ini berdampak proses pembelajaran, sistem penilaian, dan peran guru dalam 

memfasilitasi pendidikan yang berpusat pada siswa (Karcher et al., 2023; Sheridan & 

Gigliotti, 2023). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami materi ajar, 

tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai agama melalui aktivitas yang relevan dengan 

kehidupan digital, sehingga dapat membentuk karakter yang lebih kokoh dan adaptif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Program Merdeka Belajar relevan 

untuk pendidikan Islam dalam membentuk karakter siswa yang kompetitif di era digital. 

Kurikulum Merdeka sejalan dengan prinsip pembelajaran Islam, menekankan 

pemahaman mendalam, pengembangan karakter, dan potensi siswa (Asrifan et al., 2023; 

Tanjung, 2023). Meski ada tantangan dalam adaptasi guru terhadap metode baru (Akrim 

et al., 2022; Hanik, 2020; Nurhayati & Bahtiar, 2024), kurikulum ini mendukung 

pembelajaran abad 21 dan Society 5.0 yang fokus pada pemikiran kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas (Cresswell et al., 2024; Pacheco-Velazquez et al., 2024). 

Pendidikan Islam berperan dalam membangun karakter siswa, menumbuhkan keimanan 

dan akhlak mulia, serta membimbing penggunaan teknologi secara bertanggung jawab 

(Eslit, 2023; Siregar, 2021). Teknologi seperti e-learning, multimedia, dan aplikasi 

pembelajaran digital meningkatkan aksesibilitas, kreativitas, dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran Agama Islam (Panagiotidis et al., 2023; Susanti et al., 2024). Integrasi 

teknologi dalam pendidikan Islam menjembatani tradisi dan modernitas, meskipun 

berisiko mengurangi interaksi tatap muka (Alrashidi & Alnufaishan, 2024; Alsaif, 

2023). Keberhasilan implementasi bergantung pada infrastruktur yang memadai, 

pelatihan guru, dan dukungan teknis. Program Merdeka Belajar berpotensi besar 

membentuk siswa yang kuat, mandiri, dan berakhlak mulia. Penelitian ini berbeda dari 

penelitian terdahulu dengan fokusnya pada analisis mendalam tentang implementasi 

Program Merdeka Belajar dalam konteks pendidikan Islam untuk mengembangkan 

karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan, khususnya dalam menghadapi 

tantangan era digital, yang sebelumnya kurang mendapat perhatian secara spesifik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara mendalam implementasi Program Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran Pendidikan Islam di era digital, khususnya dalam upaya mengembangkan 
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karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan Islam, sehingga dapat 

menawarkan pendekatan komprehensif untuk menciptakan siswa yang tidak hanya 

kompetitif secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan spiritual di era digital. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis penerapan konsep Merdeka Belajar dalam pengembangan karakter siswa 

di era digital pada sekolah menengah di Provinsi Riau. Pendekatan kuantitatif dipilih 

untuk mendapatkan gambaran yang objektif dan terukur mengenai pandangan dan sikap 

siswa serta guru terkait penerapan Merdeka Belajar dalam pendidikan Islam di 

lingkungan sekolah. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih peserta 

penelitian, yaitu 73 orang yang terdiri dari guru dan siswa yang memiliki pengalaman 

dan keterlibatan langsung dalam penerapan Merdeka Belajar dalam pendidikan Islam di 

sekolah menengah. Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

angket tertutup dengan skala Likert, yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek 

tertentu seperti pemahaman, sikap, dan penerapan konsep Merdeka Belajar dan 

pendidikan karakter Islam. Tahapan pengambilan data meliputi persiapan (penyusunan 

angket), pengumpulan data (distribusi angket kepada sampel siswa dan guru), dan 

pengumpulan kembali data dari responden. Data yang diperoleh dari angket dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden 

serta mendeskripsikan hasil angket, seperti rata-rata, median, frekuensi, dan persentase. 

Selain itu, analisis inferensial akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

ANOVA dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan lebih dari dua kelompok 

sampel, yaitu perbandingan kelompok siswa, mahasiswa dan guru. Dengan metodologi 

ini, penelitian telah memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai persepsi dan 

efektivitas Program Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Islam di era 

digital, serta kontribusinya terhadap pengembangan karakter siswa di Sekolah 

Menengah Provinsi Riau. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian ini memberikan gambaran rinci mengenai pemahaman, 

penerapan konsep Merdeka Belajar, dukungan teknologi, serta dampak dari 
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implementasi kebijakan tersebut terhadap pembentukan karakter Islami siswa. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami sejauh mana konsep Merdeka 

Belajar telah diterapkan dalam lingkungan pendidikan, terutama dalam konteks 

pendidikan Islam, serta bagaimana penggunaan teknologi berperan sebagai alat 

pendukung dalam proses tersebut. Analisis ini juga menggali dampak dari pendekatan 

pembelajaran ini terhadap nilai-nilai karakter Islami yang diharapkan menjadi landasan 

bagi siswa di era digital. Data yang disajikan memberikan wawasan tentang efektivitas 

Merdeka Belajar dalam memfasilitasi pembelajaran yang inklusif dan relevan, serta 

dampaknya dalam membangun generasi yang berkarakter Islami. Berikut adalah tabel 

frekuensi yang menunjukkan hasil pemahaman, penerapan Merdeka Belajar, dukungan 

teknologi, dan dampaknya terhadap karakter Islami siswa. 

Tabel 1. Hasil Pemahaman, Penerapan Merdeka Belajar, Dukungan Teknologi, 

dan Dampaknya terhadap Karakter Islami Siswa 

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean Minim

um 

Maximu

m Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pemahaman 

dan 

Penerapan 

Merdeka 

Belajar 

Siswa 55 27.15 5.622 .758 25.63 28.67 7 35 

Guru 19 25.32 6.896 1.582 21.99 28.64 10 35 

Total 74 26.68 5.980 .695 25.29 28.06 7 35 

Dukungan 

Teknologi 

dalam 

Pembelajara

n 

Pendidikan 

Islam 

Siswa 55 11.93 2.348 .317 11.29 12.56 3 15 

Guru 19 10.63 3.483 .799 8.95 12.31 3 15 

Total 74 11.59 2.719 .316 10.96 12.22 3 15 

Dampak 

terhadap 

Karakter 

Islami 

Siswa 55 19.04 3.692 .498 18.04 20.03 5 25 

Guru 19 17.58 4.623 1.060 15.35 19.81 8 25 

Total 74 18.66 3.970 .462 17.74 19.58 5 25 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis pemahaman dan penerapan konsep Merdeka 

Belajar, dukungan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Islam, serta dampaknya 

terhadap karakter Islami siswa, yang diukur pada dua kelompok responden: siswa dan 

guru. Pada aspek pemahaman dan penerapan merdeka belajar, siswa memiliki nilai rata-

rata sebesar 27.15 (SD = 5.622), sedangkan guru menunjukkan rata-rata sedikit lebih 

rendah, yaitu 25.32 (SD = 6.896). Interval kepercayaan 95% untuk siswa adalah antara 

25.63 dan 28.67, sedangkan untuk guru antara 21.99 dan 28.64. Ini mengindikasikan 
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bahwa siswa secara umum menunjukkan pemahaman dan penerapan yang sedikit lebih 

baik, meskipun perbedaannya tidak terlalu besar. 

Pada aspek dukungan teknologi dalam pembelajaran pendidikan Islam, siswa juga 

memiliki rata-rata yang sedikit lebih tinggi, yaitu 11.93 (SD = 2.348), dibandingkan 

dengan guru yang rata-ratanya adalah 10.63 (SD = 3.483). Ini dapat menunjukkan 

bahwa siswa mungkin merasakan lebih banyak dukungan teknologi atau memiliki 

keterbukaan yang lebih besar terhadap teknologi dalam proses pembelajaran. Interval 

kepercayaan 95% pada aspek ini berkisar antara 11.29 hingga 12.56 untuk siswa dan 

antara 8.95 hingga 12.31 untuk guru. 

Selanjutnya, pada aspek dampak terhadap karakter islami, nilai rata-rata siswa 

adalah 19.04 (SD = 3.692), sementara guru memiliki rata-rata 17.58 (SD = 4.623). Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa cenderung merasakan dampak program Merdeka Belajar 

yang lebih positif terhadap pengembangan karakter Islami mereka, dibandingkan 

dengan persepsi yang dirasakan oleh guru. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa siswa memiliki pandangan yang sedikit lebih positif terhadap penerapan 

Merdeka Belajar, dukungan teknologi, dan dampak program terhadap pengembangan 

karakter Islami mereka dibandingkan guru, meskipun perbedaan-perbedaan ini cukup 

kecil. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

pemahaman yang mendalam dan konsistensi implementasi diperlukan dalam 

implementasi Merdeka Belajar (Kososki, 2024; Supriyoko et al., 2022). Berdasarkan 

penelitian Rahman (2022) yang menemukan perbedaan akses teknologi di berbagai 

sekolah, semakin seragamnya distribusi skor dukungan teknologi (Koomar et al., 2022.) 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi diakui sebagai komponen penting dalam 

Merdeka Belajar, namun aksesibilitas cenderung masih terbatas di beberapa kalangan. 

Selain itu, mean sebesar 18,40 dan standar deviasi sebesar 4,26 untuk dampak terhadap 

karakter Islami menunjukkan adanya perbedaan pendapat mengenai bagaimana 

Merdeka Belajar mempengaruhi perkembangan karakter siswa. Kesimpulan tersebut 

diperkuat dengan penelitian Milstead-Benabdallah (2024) yang menunjukkan bahwa 

Merdeka Belajar jika dipadukan dengan metode pedagogi yang tepat dapat memperkuat 

nilai-nilai karakter Islami. Kurtosis positif menunjukkan distribusi yang lebih tajam, 

menunjukkan tren persepsi yang kuat terhadap Merdeka Belajar meskipun terjadi 
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fluktuasi, namun skewness negatif pada ketiga variabel menunjukkan kecenderungan 

nilai data yang lebih tinggi. Penelitian sebelumnya oleh Chang et al. (2024) 

menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan serta pemahaman guru dan siswa 

terhadap gagasan ini sering kali berdampak pada perbedaan ini. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsep Merdeka Belajar dipahami dengan baik oleh sebagian 

besar responden, meskipun implementasinya masih bervariasi. Dukungan teknologi 

cukup merata, namun beberapa kalangan masih mengalami keterbatasan akses. Dampak 

terhadap karakter Islami beragam, dengan persepsi positif terutama ketika didukung 

metode pedagogis yang tepat. Skewness dan kurtosis data memperkuat temuan bahwa 

pandangan terhadap Merdeka Belajar umumnya positif, meski dipengaruhi oleh 

perbedaan latar belakang pendidikan dan pemahaman. Hasil ini mendukung pentingnya 

pendekatan terarah dan dukungan teknologi yang lebih merata dalam pelaksanaannya di 

pendidikan Islam. 

Persepsi Guru dan Siswa terhadap Program Merdeka Belajar dalam Pendidikan 

Islam 

Berikut adalah tabel hasil persepsi guru dan siswa berdasarkan aspek Pemahaman 

dan Penerapan Merdeka Belajar, Dukungan Teknologi, dan Dampak terhadap Karakter 

Islami. Data ini telah dipisahkan antara guru dan siswa untuk memudahkan analisis 

persepsi pada tiap kelompok: 

Tabel 2. Persepsi Guru dan Siswa terhadap Program Merdeka Belajar dalam 

Pendidikan Islam 

Aspek Rata-rata 

Guru Siswa 

Pemahaman dan Penerapan Merdeka Belajar 25,32 27,15 

Dukungan Teknologi 10,63 11,93 

Dampak terhadap Karakter Islami 17,58 19,04 

Rata-rata 17,84 19,37 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil persepsi guru dan siswa terhadap Program Merdeka 

Belajar dalam Pendidikan Islam, yang terbagi dalam tiga aspek utama: Pemahaman dan 

Penerapan Merdeka Belajar, Dukungan Teknologi, dan Dampak terhadap Karakter 

Islami. Setiap aspek memiliki nilai rata-rata yang dihitung dari tanggapan para guru dan 

siswa. Berikut penjelasan dari tiap aspek: 

Pertama, Pemahaman dan Penerapan Merdeka Belajar. Rata-rata persepsi guru 

dalam aspek ini adalah 25,32, sedangkan rata-rata persepsi siswa adalah 27,15. Nilai 
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yang mendekati menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa memiliki pandangan 

yang relatif serupa terkait pemahaman dan penerapan Program Merdeka Belajar. Ini 

mencerminkan bahwa keduanya mengerti tujuan dan manfaat program, serta bagaimana 

penerapannya dapat mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan partisipatif 

dalam Pendidikan Islam. Penelitian terhadap program “Merdeka Belajar” di Indonesia 

mengungkapkan persepsi yang beragam di kalangan pendidik dan siswa. Meskipun 

banyak yang memandang positif hal ini sebagai pendekatan inovatif terhadap 

pendidikan yang mendorong kreativitas dan pengembangan potensi (Kadi, 2022; 

Mukhlishin, 2023), terdapat tantangan dalam penerapannya. Hal tersebut meliputi 

penyesuaian kurikulum, pendanaan, penjajakan mitra, dan adaptasi sistem informasi 

akademik (Kholik et al., 2022). Guru pada umumnya memiliki persepsi yang baik 

terhadap program namun kurang memiliki pemahaman yang komprehensif, sehingga 

menyoroti perlunya sosialisasi yang lebih luas (Lyons, 2024). Guru pra-jabatan 

Pendidikan Islam mendukung kebijakan tersebut dan menyarankan optimalisasi tahapan 

implementasinya (Tankiz & Atman Uslu, 2023). Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan hard skill dan soft skill mahasiswa, dimana 61,6% mahasiswa 

mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan MBKM (Kholik et al., 2022). Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan sambutan yang positif namun menekankan 

pentingnya sosialisasi dan pemahaman konsep secara menyeluruh. 

Kedua, Dukungan Teknologi. Pada aspek ini, rata-rata persepsi guru adalah 10,63, 

sedikit lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh rata-rata 11,93. Hasil ini 

menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa merasa dukungan teknologi sudah 

tersedia, namun mungkin belum maksimal. Perbedaan kecil dalam persepsi 

menunjukkan adanya kesamaan pandangan dalam hal fasilitas teknologi untuk 

pembelajaran dan bantuan teknologi dalam mendorong kemandirian belajar. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru secara umum memiliki persepsi positif terhadap penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan. Sebuah penelitian di 

Demak menemukan bahwa sebagian besar guru pendidikan jasmani mempunyai sikap 

positif terhadap penggunaan TIK dalam pembelajaran daring (Hida, 2020). Demikian 

pula penelitian Latorre-Cosculluela et al. (2024) menunjukkan bahwa persepsi guru 

terhadap kebijakan TIK berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 

Penelitian lain mengungkapkan adanya korelasi positif sedang antara persepsi guru 
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terhadap TIK dan pemanfaatannya dalam pengajaran sains (Nair & Karan, 2024). 

Namun, meskipun guru dan siswa menyadari ketersediaan dukungan teknologi, hal 

tersebut mungkin belum optimal (Sobri et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa 

guru menyadari potensi TIK dalam pendidikan, namun ada ruang untuk perbaikan 

dalam penerapan dan dukungannya. Inovasi yang berkelanjutan pada media 

pembelajaran dan Integrasi ICT direkomendasikan untuk meningkatkan proses belajar-

mengajar. 

Ketiga, Dampak terhadap Karakter Islami. Dalam aspek ini, rata-rata persepsi 

guru adalah 17,58, sementara siswa menunjukkan nilai yang lebih tinggi yaitu 19,04. 

Rata-rata yang lebih tinggi pada siswa menandakan bahwa siswa merasa Program 

Merdeka Belajar memberikan dampak positif pada pengembangan karakter Islami 

mereka, khususnya dalam hal disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran dalam 

penggunaan media digital secara bijak dan Islami. Implementasi program Merdeka 

Belajar dalam pendidikan Islam telah menunjukkan dampak positif terhadap 

pengembangan karakter siswa. Siswa memandang program ini bermanfaat untuk 

meningkatkan karakter keislaman mereka, khususnya dalam disiplin, tanggung jawab, 

dan kesadaran media digital (Grunis et al., 2020). Program ini diterima dengan baik oleh 

mahasiswa di pendidikan tinggi, dengan tanggapan positif (Meke et al., 2022). 

Pembentukan karakter Islami melalui program tertentu telah menunjukkan efektivitas 

dalam mengembangkan nilai moral, praktik keagamaan, dan keterampilan sosial siswa 

(Subaidi, 2020). Namun, masih terdapat tantangan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar, antara lain pemahaman guru terhadap esensinya dan kesulitan dalam 

menciptakannya modul pengajaran dan penilaian (Setyaningsih et al., 2024). Beberapa 

pendapat tersebut menunjukkan bahwa Program Merdeka Belajar dalam pendidikan 

Islam memberikan dampak positif pada pengembangan karakter siswa, dengan 

tantangan terkait pemahaman guru dan pengembangan modul pengajaran serta 

penilaian. 

Secara keseluruhan, rata-rata persepsi guru adalah 17,84, sementara siswa 

menunjukkan rata-rata 19,37. Ini menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki 

persepsi yang sedikit lebih positif terhadap Program Merdeka Belajar dalam Pendidikan 

Islam dibandingkan dengan guru. Perbedaan yang kecil ini mengindikasikan bahwa 

program tersebut diterima dengan baik oleh kedua kelompok, meskipun siswa merasa 
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lebih banyak manfaat dalam pengembangan karakter Islami dan kemandirian mereka 

dibandingkan dengan yang dirasakan oleh guru.  Sebelum menganalisis hasil persepsi 

guru dan siswa terhadap Program Merdeka Belajar dalam Pendidikan Islam, dilakukan 

uji ANOVA untuk menguji perbedaan antara kelompok-kelompok yang ada. Hasil uji 

ANOVA untuk dua variabel, yaitu "Pemahaman dan Penerapan Merdeka Belajar" serta 

"Dukungan Teknologi", ditampilkan pada Tabel 3 berikut ini.  

Tabel 3. Uji ONE WAY ANOVA  

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Pemahaman dan Penerapan 

Merdeka Belajar 

Dukungan Teknologi 

Between 

Groups 

47.275 1 47.275 3.031 .003 

Within Groups 1122.912 72 15.596   

Total 1170.187 73    

Pemahaman dan Penerapan 

Merdeka Belajar 

Dukungan Teknologi 

Between 

Groups 

23.708 1 23.708 3.307 .003 

Within Groups 516.130 72 7.168   

Total 539.838 73    

Pemahaman dan Penerapan 

Merdeka Belajar 

Between 

Groups 

29.995 1 29.995 5.392 .001 

Within Groups 400.536 72 5.563   

Total 430.531 73    

 

Tabel 3 menampilkan hasil analisis One-Way ANOVA untuk tiga variabel utama: 

Pemahaman dan Penerapan Merdeka Belajar, Dukungan Teknologi, dan Dampak 

terhadap Karakter Islami. Uji ANOVA ini digunakan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok responden (siswa dan guru) pada 

masing-masing variabel tersebut. Pemahaman dan Penerapan Merdeka Belajar 

menunjukkan hasil nilai F sebesar 3.031 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.003. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat 

pemahaman dan penerapan konsep Merdeka Belajar di antara kelompok yang diuji 

(siswa dan guru), karena nilai p-value berada di bawah tingkat signifikansi 0.05. 

Dukungan Teknologi memiliki nilai F sebesar 3.307 dengan nilai signifikansi sebesar 

0.003. Nilai ini juga berada di bawah tingkat signifikansi 0.05, yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara siswa dan guru dalam hal dukungan teknologi 

yang mereka rasakan atau akses di lingkungan pembelajaran. Untuk variabel Dampak 

terhadap Karakter Islami, nilai F sebesar 5.392 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa dan guru terkait 

persepsi dampak Merdeka Belajar terhadap pembentukan karakter Islami. 
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Secara keseluruhan, ketiga variabel menunjukkan perbedaan yang signifikan di 

antara kelompok yang diuji, menandakan bahwa terdapat variasi persepsi antara siswa 

dan guru mengenai pemahaman, dukungan teknologi, dan dampak pada karakter Islami. 

Studi terbaru mengeksplorasi penerapan Merdeka Belajar dan integrasinya dengan 

teknologi pendidikan di Indonesia. Kiong et al. (2024) menemukan perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ketika menggunakan 

platform Merdeka Mengajar di SMP. Demikian pula Nasori et al. (2024) melaporkan 

bahwa Kurikulum Gratis dan media pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh 

positif terhadap literasi digital. Widiyono & Millati (2021) menyoroti pentingnya peran 

teknologi pendidikan dalam perspektif Merdeka Belajar, khususnya dalam konteks 

Industri 4.0. Kajian-kajian tersebut secara kolektif menunjukkan dampak positif 

program Merdeka Belajar dan integrasi teknologi pada berbagai aspek pendidikan, 

termasuk literasi digital, hasil pembelajaran, dan inovasi pengajaran (Haq, 2024; 

Hunaepi & Suharta, 2024; Ningsih & Sari, 2024). Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut, penulis menyatakan bahwa berbagai studi menunjukkan dampak positif dari 

penerapan Merdeka Belajar dan integrasi teknologi pendidikan, yang berpengaruh pada 

literasi digital, hasil pembelajaran, dan inovasi pengajaran, serta pentingnya penggunaan 

metode statistik seperti ONE WAY ANOVA untuk mengevaluasi hasil pembelajaran 

secara komprehensif. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan temuan penelitian, Program Merdeka Belajar mempunyai banyak 

potensi untuk membantu siswa membangun karakter Islami, namun masih terdapat 

kendala dalam pemahaman konsep, kesenjangan penggunaan teknologi, dan dampak 

program terhadap karakter siswa. Disarankan agar para guru menerima pelatihan yang 

lebih menyeluruh tentang bagaimana memasukkan keyakinan Islam ke dalam 

pengajaran dan memanfaatkan teknologi dengan lebih baik, memastikan semua siswa 

memiliki akses terhadap teknologi tersebut, untuk meningkatkan efektivitasnya. Selain 

itu, perlu diperkuat pendekatan komprehensif terhadap pengembangan karakter yang 

menekankan pada pengajaran nilai-nilai melalui praktik dan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari selain pembelajaran akademis. Selain itu, pentingnya penilaian 

dan observasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan Program Merdeka Belajar untuk 
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mengukur pengaruhnya terhadap karakter siswa dan mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi pendidik dan peserta didik selama pelaksanaannya. Dengan penyempurnaan 

tersebut, Merdeka Belajar diharapkan dapat berfungsi lebih efisien dan menghasilkan 

peserta didik yang tidak hanya kuat secara akademis tetapi juga bermoral dan 

berlandaskan prinsip-prinsip Islam, memenuhi kebutuhan dunia modern dan era digital. 
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